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ABSTRAK:  Denpasar merupakan salah satu kota yang berkembang sangat pesat, yang terkenal akan industri 

pariwista dan budaya sehingga menimbulkan banyaknya kedatangan wisatawan domestik dan mancanegara. 

Konsekuensi dari peranan tersebut, kota Denpasar harus mampu menyediakan sarana dan prasarana transportasi 

serta fasilitas-fasilitas lainnya sehingga bisa melayanai mobilitas barang dan jasa setempat maupun wisatawan 

domestik dan mancanegara. Permasalahan yang terjadi saat ini di kota Denpasar yaitu kepadatan lalu lintas yang 

menyebabkan kemacaetan. Kemacetan terjadi karena bertambahnya jumlah kendaraan lalu lintas yang tidak 

disertakan dengan pengelolaan jalan dengan baik. Salah satu ruas jalan yang perlu diperhatikan di Kota Denpasar 

adalah Ruas Jalan Kamboja Denpasar tepatnya di depan Pasar Kreneng. Kendaraan yang bergerak di jalan tersebut 

seperti kendaraan ringan dan kendaraan bermotor, menyebabkan lalu lintas menjadi padat. Berdasarkan 

permasalahan tersebut maka penulis mencoba menganalisis karakteristik ruas jalan di Jalan Kamboja. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei secara langsung di lapangan mengenai survei volume 

lalu lintas untuk mengetahui karakterisitik tingkat pelayanan jalan di ruas jalan Kamboja Denpasar. Survi 

dilakukan selama dua hari yairu hari Senin dan hari Sabtu. Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh volume lalu 

lintas tertinggi pada hari Senin, 28 Maret 2022 terjadi pada jam 11:15-12:15 dengan jumlah kendaraan 1.206 

smp/jam dan tingkat kejenuhan 0,46 smp/jam termasuk kelas pelayanan C, yang berarti lalu lintas stabil tetapi 

kecepatan dan pergerakan kendaraan dikendalikan dan dipilih oleh pengemudi dengan kecepatan yang terbatas. 

Pada hari Sabtu, 02 April 2022 terjadi pada jam 16:30-17:30 dengan jumlah kendaraan 916,2 smp/jam dan tingkat 

kejenuhan 0,34 smp/jam termasuk kelas pelayanan B, dimana arus stabil tetapi kecepatan awal dibatasi oleh lalu 

lintas dan pengemudi cukup bebas dalam memilih kecepatan. Tingkat pelayanan jalan ini sangat mempengaruhi 

kinerja jalan untuk itu diperlukan solusi penanganan seperti pengemudi menghindari melintas di Jalan Kamboja 

pada jam sibuk agar terbebas dari kemacetan. 

 

Kata kunci:  ruas jalan kamboja denpasar, tingkat pelayanan jalan, volume lalu lintas. 

 

ABSTRACT: Denpasar is one of the cities that is growing very rapidly, which is famous for its tourism and cultural 

industry, causing many arrivals of domestic and foreign tourists. As a consequence of this role, the city of Denpasar 

must be able to provide transportation facilities and infrastructure as well as other facilities so that it can serve the 

mobility of local goods and services as well as domestic and foreign tourists. The problem that is currently 

happening in the city of Denpasar is traffic density which causes traffic jams. Congestion occurs because of the 

increasing number of traffic vehicles that are not included with good road management. One of the roads that need 

to be considered in Denpasar City is the Cambodian Denpasar Road section, precisely in front of the Kreneng 

Market. Vehicles that move on the road, such as light vehicles and motorized vehicles, cause heavy traffic. Based 

on these problems, the author tries to analyze the characteristics of the roads on Jalan Cambodia. The method used 

in this study is a survey method directly in the field regarding the traffic volume survey to determine the 

characteristics of the level of road service on the Cambodian Denpasar road section. The survey was conducted 

for two days, Monday and Saturday. Based on the results of the analysis, the highest traffic volume on Monday, 

March 28, 2022 occurred at 11:15-12:15 with the number of vehicles 1,206 pcu/hour and a saturation level of 0.46 

pcu/hour including service class C, which means the traffic is stable but the speed and movement of the vehicles 

are controlled and selected by the driver with limited speed. On Saturday, April 2, 2022, it will occur at 16:30-

17:30 with the number of vehicles being 916.2 pcu/hour and the saturation level is 0.34 pcu/hour including service 

class B, where the flow is stable but the initial speed is limited by traffic and the driver is quite free to choose the 

speed. This level of road service greatly affects road performance, therefore handling solutions are needed such as 

drivers to avoid crossing Cambodian Roads during peak hours to be free from traffic jams. 

 

Keywords: Cambodian Denpasar road, level of road service, traffic volume. 

 

PENDAHULUAN 

Kota Denpasar merupakan salah satu kota yang terkenal dengan pariwisatanya, sehingga selalu 

ramai sehingga mengakibatkan pertambahan penduduk dan pertambahan jumlah kendaraan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut makan kota Denpasar harus mampu meningkatkan sarana dan 
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prasarana transportasi seperti jalan. Jalan merupakan suatu lintasan yang bertujuan untuk melewatkan 

lalu lintas diatasnya yaitu dari suatu tempat ketempat lainya seperti kendaraan bermotor dan takbermotor 

(UU No. 22 Tahun 2009).  

  Kota Denpasar merupakan salah satu kota yang memiliki jumlah penduduk yang sangat tinggi 

dimana jumlah penduduknya sebanyak 977.804 jiwa (BPS, 2021). Tingginya aktivitas penduduk di kota 

Denpasar ini membuat Kebutuhan akan ruang untuk memenuhi infrastruktur transportasi semakin 

meningkat, seperti kebutuhan jalan. Saat ini kota Denpasar telah mengalami kepadatan lalu lintas yang 

menyebabkan kemacetan. Seperti Pada ruas jalan Kamboja segmen jalan depan Pasar Kreneng 

kemacetan disebabkan oleh bertambahnya jumlah kendaraan lalu lintas yang tidak disertakan dengan 

pengelolaan jalan dengan baik (Sapta, R. D. 2009). Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis 

mencoba menganalisis karakteristik di jalan Kamboja.  

Volume Lalu Lintas 

        Volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik pada suatu ruas jalan dalam 

jangka waktu tertentu, dinyatakan dalam satuan kendaraan per satuan waktu. Dalam hal ini kendaraan 

bermotor dan tidak bermotor. Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang dikendalikan oleh alat-alat 

mekanis (mesin) di dalam kendaraan, sedangkan kendaraan tidak bermotor merupakan moda 

transportasi yang tidak menggunakan mesin seperti, becak, andong, dan lain-lain. 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 1997 menetapkan ekivalensi mobil penumpang (EMP) 

sebagai satuan untuk arus lintas dari berbagai tipe kendaraan. Pada tabel 1 diuraikan menurut satuan 

mobil penumpang yang biasanya dipakai dalam perhitungan survei. Nilai EMP menurut MKJI, 1997 

adalah sebagai berikut: 

           Tabel 1. Ekivalensi Mobil Penumpang (EMP) 

                                  

 

 

 
          

          Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 

 

Jenis kendaraan dalam tabel, dapat diuraikan antara lain: 

1. Sepeda motor (MC/Motor), 

2. Kendaraan ringan (LV/light vehicle) meliputi mobil penumpang, minibus, truk pikap dan jep, 

3. Kendaraan berat (HV/heavy vehicle) termasuk truk dan bus, 

Kemacetan Arus Lalu Lintas  

       Kemacetan adalah turunnya tingkat kelancaran arus lalu lintas pada jalan dan berdampak pada 

ketidaknyamanan bagi pelaku perjalanan serta menambah waktu perjalanan (Margareth, M., Franklin, 

2015). Kemacetan lalu lintas mengakibatkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Meningkatnya waktu perjalanan dan biaya perjalanan, 

2. Meningkatnya operasi kendaraan, 

3. Meningkatnya jumlah kecelakaan, 

4. Menurangi kenyaman pengemudi. 

Menurut Hobbs (1995), salah satu metode untuk mengatasi kemacetan lalu lintas adalah tindakan-

tindakan pemisahan lalu lintas antara lain: 

1. Jalan ditutup hanya untuk pejalan kaki, 

2. Jalan khusus sepeda motor, 

3. Jalan khusus mobil (roda 4), 

4. Larangan parkir pada kawasan tertentu. 

Penyebab Kemacetan 

         Kemacetan telah menjadi fenomena sehari-hari yang sering terjadi di Indonesia dan merupakan 

ciri perkotaan di negara berkembang (Tamin O.Z, 1997), dan masalah ini memang dapat diatasi melalui 

pemerintah, masyarakat, dan akuntabilitas bersama.  

 Beberapa faktor penyebab kemacetan adalah: 

1. Banjir menutupi jalan, 

Jenis Kendaraan                                  EMP 

Sepeda motor (MC)                                0.4 

Mobil penumpang (LV)                         1.00 

Kendaraan berat (HV)                           1.30 
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2. Adanya kejadian longsor yang terdampak pada jalan,  

3. Adanya kendaraan keluar-masuk, 

4. Pada saat terjadi kecelakaan, orang yang menyaksikan kecelakaan dan kendaraan yang mengalami 

kecelakaan tidak menjauhi jalur sehingga mengakibatkan lalu lintas lancar, 

5. Pengaruh gangguan samping cukup besar, karena pengembangan wilayah mengurangi kapasitas 

badan jalan, 

6. Untuk kondisi simpang tanpa alat kendali, dalam geometri jalan terdapat bagian-bagian jalan itu 

sendiri, antara lain: 

a. Lebar lajur adalah lebar (dalam meter) jalan yang dilalui kendaraan, 

b.  Lebar bahu adalah lebar bahu (m) di sebelah jalur mengemudi, yang dirancang untuk menyediakan 

ruang bagi kendaraan yang kadang-kadang diparkir, pejalan kaki dan kendaraan yang bergerak 

lambat, 

c. Garis tengah adalah daerah pemisah antara arah lalu lintas pada ruas jalan yang terletak di tengah 

jalan. 

Karakteristik Ruas Jalan 

      Fitur jalan yang akan terpengaruh menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) adalah: 

1. Pemisahan arah arus lalu lintas, 

2. Manajemen lalu lintas 

3. Perilaku pengemudi dan populasi kendaraan, 

4. Geometrik  

a. Lebar jalan, 

b. Bahu Jalan, 

c. Tipe jalan  

d. Median pembagi atau median  

e. Hambatan Samping 

Kapasitas Ruas Jalan 

      Suatu ruas jalan mempunyai kapasitas tinggi apabila karakteristiknya lebih baik dari kondisi standar, 

sebaliknya jika karakteristik jalan lebih buruk dari kondisi standar, kapasitas lalu lintas akan berkurang. 

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997), kapasitas (C) didefinisikan sebagai jumlah 

maksimum (stabil) yang dapat dipertahankan dalam kondisi tertentu. Jika di jalan, kapasitasnya akan 

lebih tinggi. 

      Menurut Highway Capacity Manual (HCM) 1994, kapasitas didefinisikan sebagai jumlah 

maksimum lalu lintas yang dapat melewati suatu titik atau bagian jalan pada suatu ruas jalan pada waktu 

tertentu dan dalam kondisi tertentu. 

      Adapun tipe jalan untuk jalan yang digunakan dalam MKJI 1997 dibagi menjadi 4 bagian antara 

lain:  

1. Jalan tanpa sekat dua lajur (2/2 UD), 

2. Jalan dua jalur empat jalur 

a. Tidak ada pembagi (yaitu tanpa median) (4/2 UD), 

b. Pembagian (yaitu dengan median) (4/2 UD), 

3. Jalan dua lajur enam lajur (6/2 D), 

4. Sekali pakai (1-3/1). 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kapasitas Jalan 

          Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997), faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas 

jalan adalah:  

1. Daya dasar (smp/jam), 

2. Koefisien penyesuaian lebar jalan, 

3. Koreksi koefisien jarak arah (hanya untuk jalan tanpa median), 

4. Faktor penyesuaian untuk sisi dan bahu jalan/ rel tepi jalan, 

5. Faktor skala kota. 
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Persamaan dasar yang digunakan 

         Persamaan dasar yang digunakan untuk menghitung besarnya kapasitas jalan menurut panduan 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)  adalah: 

C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs…………. (1) 

dimana: 

C      =  kapasitas (smp/jam), 

Co    =  kapasitas dasar (smp/jam), 

Fcw  =  faktor penyesuaian kecepatan untuk lebar taxiway 

FCsp  =  faktor pengaturan kecepatan untuk splitter kemudi, 

FCsf   =  faktor koreksi untuk drag lateral, 

FCcs   = faktor koreksi kecepatan untuk ukuran kota. 

                                              Tabel 2. Kapasitas Dasar (CO) 

Tipe Jalan                    Kapasitas     

     Jalan 

Catatan 

   (smp/jam)  

Empat lajur atau 

jalan satu arah 

      1.650 Tiap lajur 

Empat jalur tak 

terbagi 

      1.500 Tiap jalur 

Dua lajur tak 

terbagi 

      2.900 dua arah 

                                 Sumber: Manual Kompetensi Jalan Indonesia (MKJI) 

 

                        Tabel 3. Faktor penyesuaian lebar jalan (FCW) 

Tipe jalan Lebar jalan (wc)      

                    (m) 

FCW 

dibagi menjadi 

empat lajur atau 

satu arah (6/2 D) 

(4/2 D) 

             Tiap lajur 

             3,00 

             3,25 

 

0,92 

0,96 

              3,50 10,00 

 

 

Empat jalur dua 

arah (4/2 UD) 

 

 

 

 

Dua arah tak terbagi 

(2/2 UD) 

             3,75 

             4,00 

             Tiap lajur 

             3,00 

             3,25 

             3,50 

             3,75 

             4,00 

             Tiap lajur 

             5  

             6 

             7 

             8 

             9 

             10 

             1,34 

1,04 

1,08 

 

0,91 

0,95 

1,00 

1,05 

1,09 

 

0,56 

0,87 

1,00 

1,14 

1,25 

1,29 

1,34 
                                 Sumber: Manual Kompetensi Jalan Indonesia (1997) 
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Tabel 4. Faktor penyesuaian kapasitas pemisah arah (FCsp) 

 

 

 

 

 

 
    Sumber: Manual Kompetensi Jalan Indonesia (1997) 

 

Untuk jalan tengah dan jalan satu arah, faktor penyesuaian pemisahan arah tidak dapat diterapkan dan 

nilai 1,0 harus digunakan (Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997). 

 

                                                Tabel 5. Faktor penyesuaian Ukuran Kota 
 

 

 

 

 

 

 

                                                 Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesai (1997) 

 

      Koefisien penyesuaian kota (CFsf) ditentukan berdasarkan populasi kota tempat segmen jalan yang 

bersangkutan berada. Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 1997 merekomendasikan pengurangan 

kapasitas dasar kota-kota berpenduduk kurang dari 1 juta jiwa dan peningkatan kapasitas dasar kota-

kota berpenduduk lebih dari 3 juta jiwa. 

 

Volume Lalu Lintas 

      Untuk mendapatkan volume lalu lintas didapatkan dengan cara menghitung jumlah kendaraan yang 

melewati suatu ruas jalan dengan periode tertentu. Kemudian jumlah dari kendaraan  dikonversikan 

kedalam satuan mobil penumpang (SMP) dengan mengalikan faktor penyesuaiannya. Satuan mobil 

penumpang adalah suatu angka menyatakan besarnya yang ditimbulkan oleh suatu kondisi arus. 

      Menurut Sukirman (1994), lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik 

pengamatan dalam jam (hari, jam, menit). Satuan lalu lintas yang biasa digunakan saat menentukan 

jumlah dan lebar lajur adalah lalu lintas per hari. 

Tingkat Pelayanan Jalan 

      Menurut Arfandi, A. Dkk (2017) tingkat pelayanan jalan merupakan perbandingan antara volume 

lalu lintas dengan kapasitas jalan. Adapun beberapa hal yang dicapai sebagai berikut: 

1. Rasio volume jalan terhadap kapasitas, 

2. Kecepatan adalah kecepatan maksimum, kecepatan rendah ditentukan oleh kondisi regional, 

3. Waktu pengemudi, 

4. Kebebasan bergerak, 

5. Keamanan, 

6. Taktil. 
Ada dua definisi tingkat pelayanan ruas jalan, yaitu:  

1. Tingkat layanan tergantung pada lalu lintas, tingkat layanan terkait dengan kecepatan eksploitasi, 

tingkat layanan tergantung pada rasio lalu lintas terhadap kapasitas. Tingkat pelayanan jalan berbasis 

lalu lintas memiliki enam tingkat pelayanan jalan, yaitu: 

a. Tingkat layanan A menunjukan kondisi lalu lintas bebas pada kecepatan tinggi, pengemudi dapat 

memilih kecepatan yang diinginkan tanpa hambatan,   

b. Tingkat layanan B menunjukkan jumlah lalu lintas tertentu, tetapi kecepatan mengemudi dibatasi 

oleh kondisi lalu lintas dan pengemudi bebas memilih kecepatan. 

c. Tingkat layanan C yang menunjukkan lalu lintas konstan, tetapi kecepatan dan pergerakan kendaraan 

terkendali, pengemudi terbatas dalam pemilihan kecepatan,  

Pemisah arah      

Sp %-% 

50-50 55-45 60-40 65-35 70-40 

FCSP   Dua lajur      1,00 0,97 0,94 0,91 0,88 

             2/2 

             Empat 

             Lajur 4/2 

 

1,00 

 

0,985 

 

0,97 

 

0,955 

 

0,94 

Ukuran kota (jiwa)              FCcs 

 < 100.000                             0,86 

 100.000 – 500.000                0.90 

 500.000 – 1.000.000             0,94 

 1.000.000 – 3.000.000          1.00 

 >3.000.000                            1,04 



I Gusti Agung Gde Suryadarmawan, I Putu Agus Putra Wirawan, Reginaldus Viviana Selnisium 

58      Jurnal Ilmiah Kurva Teknik Vol. 12, No. 1, Mei 2023 

d. Tingkat layanan D menunjukkan arus yang mendekat tidak stabil, kecepatan masih dapat 

dikontrol,  

e.  Tingkat layanan E menunjukkan lalu lintas yang bervariasi dalam kemungkinan throughput 

yang berfluktuasi, kecepatan terkadang berhenti,  

f. Tingkat layanan F menunjukkan kemacetan lalu lintas, kecepatan rendah, throughput rendah, 

dan antrian panjang. 

 

2. Tingkat layanan tergantung pada fasilitas jalan. 

      Peringkat ini tergantung pada parameter, bukan kecepatan. Jalan raya memiliki tingkat 

pelayanan yang tinggi dan jalan yang sempit memiliki tingkat pelayanan yang rendah.  Tingkat 

pelayanan dinyatakan sebagai hubungan antara volume lalu lintas dan kapasitas jalan.  

Untuk menentukan tingkat pelayanan jalan dapat dihitung dengan rumus: 

Ds = Q /C………. (2) 

          dimana:  

 Ds   = tingkat kejenuhan, 

 Q    = volume lalu lintas (smp/jam), 

 C    = kapasitas saluran (smp/jam). 

 

Tabel 6. Tingkat pelayanan jalan 
Tingkat                       Karakteristik Arus Lalu                                          Derajat kejenuhan  

 Pelayanan                        lintas                                                                 (Q/C)                                                           

A      Arus  bebas  kecepatan tinggi, pengemudi                             0-0,20  

                   dapat memilih kecepatan yang diinginkan. 

B      Arus stabil, tetapi kecepatan  operasi                                     0,20-0,44 

     lalu lintas terbatas, pengemudi cukup bebas 

                                       memilih kecepatan.   

C      Alirannya stabil, tetapi kecepatan dan pergerakan                  0,45-0,74 

     kendaraan dikendaliak, pengemudi memiliki pilihan 

     kecepatan yang diinginkan, 

D      Arus mendekati ketidakstabilan dan kecepatan masih            0,75-0,84 

     terkendali, 

E                 Akses lalu lintas tergantung pada kapasitas,                           0,85-1,00  

         arus tidak stabil, kecepatan mungkin berhenti. 

F                 Aliran diblokir dan kecepatan rendah                                       >1,00 

                   melebihi jalur utama dan isyarat panjang. 

 

 

 METODE PENELITIAN 

      Penelitian dilakukan sepanjang 200 m ruas Jalan Kamboja di depan Pasar Kreneng Denpasar, 

penelitian dilakukan selama dua hari yaitu Senin dan Sabtu dan Periodenya adalah jam (06:00 hingga 

09:00), siang (11:00 hingga 14:00), dan sore (16:00 hingga 19:00). Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah survei lapangan langsung. Data yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Data geometrik jalan 

       Data hasil pengukuran manual mengenai lebar jalan, lebar bahu, dan lebar trotoar. 

2. Data volume lalu lintas  

      Data volume lalu lintas yang akan diambil yaitu jumlah kendaraan yang melewati sepanjang 

daerah pengamatan, klasifikasi kendaraan dalam penelitian ini yaitu kendaraan ringan (LV) dan sepeda 

motor (MC) yang akan diambil datanya selama interval waktu 15 menit selama 3 jam 

berkesinambungan. 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Alat hitung (counter), 

2. Alat ukur waktu (jam tangan) 

3. Alat tulis dan blanko survei. 

Sumber: Arfandi, A. Dkk (2017) 
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Adapun langkah-langkah dalam pengolahan data antara lain: 

a. Data lalu lintas ditabulasi dengan interval 15 menit seperti yang ditentukan, kemudian dikonversi ke 

smp/jam,  
b. Mencari faktor penyesuaian lebar jalan, 

c. Mencari faktor penyesuaian dari pemisah arah, 

d. Mencari faktor penyesuaian resistansi samping, 

e. Mencari faktor penyesuaian ukuran kota, 

f. Menghitung kapasitas lalu lintas ruas jalan tersebut, 

g. Menentukan tingkat pelayanan jalan pada lokasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Data Geometrik Jalan 

 

 
    Gambar 1. Potongan melintang Ruas Jalan Kamboja Denpasar 

 

Dari hasil pengukuran langsung pada lokasi maka didapatkan data geometrik jalan yaitu: 

a. Lebar jalan: 11,5 m, 

b. Lebar bahu jalan: 1 m, 

c. Lebar trotoar kanan: 1,2 m, 

d. Lebar trotoar kiri: 1,3 m, 

e. Tipe jalan: dua jalur dua arah tak terbagi (2/2 UD), 

f. Terdapat on street parking di sebelah barat dan timur. 

 

2. Analisis Volume Lalu Lintas         

       Untuk perhitungan volume lalu lintas tertinggi dalam satu jam dapat dicari dengan merekapitulasi 

hasil perhitungan volume lalu lintas selama  15 menit dengan  menjumlahkan 4 x 15 menit volume 

kendaraan smp/menit sehingga akan diperoleh volume tertinggi setiap jamnya, dan arus lalu lintas jam 

puncak pada ruas jalan tersebut pada setiap periode. 

      Berdasarkan analisis dan perhitungan lalu lintas, volume tertinggi ditemukan pada hari Senin, 28 

Maret 2022 sebesar 1.206 smp/jam pada pukul 11.15-12.15. Hal ini disebabkan karena pada jam tersebut 

merupakan jam mulai beraktifitasnya  kawasan pasar malam dan jam pulang sekolah baik dari SD 

sampai Perguruan Tinggi yang ada di sepanjang daerah survei. 

   Sabtu, 02 April 2022 sebesar 916,2 smp/jam terjadi pada pukul  16.30-17.30 . ini terjadi karena 

segmen penelitian termasuk kawasan pasar dan juga kawasan pendidikan  sehingga pada jam tersebut 

aktivitas pasar dan anak kuliahan sangat tinggi. Contoh tabel dapat dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8 

berikut ini: 
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Tabel 7. Analisis volume lalu lintas (Senin, 28 Maret 2022) 

 
 

 Tabel 8. Analisis volume lalu lintas (Sabtu, 02 April 2022) 

 
Perhitungan Kapasitas Ruas Jalan 

      Berdasarkan persamaan 1 besarnya kapasitas adalah sebagai berikut:    

1. Kapasitas dasar untuk kondisi Ideal tertentu (Co) 

     Kapasitas dasar pada kondisi ideal spesifik (Co) Kapasitas dasar dapat ditentukan dengan 

mengetahui jenis saluran. Karena jenis jalan Jalan di Kamboja adalah 2 lajur dan dua arah (2/2 UD), 

maka kapasitas dasarnya adalah 2.900 smp/jam seperti terlihat pada Tabel 2.  

2. Faktor penyesuain lebar jalan (FCw) 

Faktor penyesuaian lebar jalan diketahui dengan menganalisis jenis jalan, lajur/lebar jalan, hal ini 

dikarenakan tipe jalan  jalan Kamboja adalah dua arah dua arah tak terbagi (2/2 UD) dan lebar jalan 11, 

5 (data geometrik hasil pengukuran), Dari Tabel 3, koefisien penyesuaian lebar garis (Fcw) adalah 1,34 
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3. Koefisien penyesuaian pemisah arah (FCsp) 

Bagi faktor penyesuaian dengan menganalisis jenis garis dan persentase pembagi. Karena jenis 

jalan di Jalan Kamboja di depan pasar Kreneng adalah jalan dua arah dua arah tanpa median (2/2 UD)dan 

persentase pemisah arah yaitu 50-50, 

a. FCsp = 151.000 / 2.813 = 53,67   

b.  FCsp = 106.400 / 2.111 = 50,40 

Maka dari tabel 4 didapat faktor penyesuaian pemisah arah sebesar 1,00. 

4. Faktor penyesuaian ukuran kota (FCcs) 

    Faktor penyesuaian kapasitas ukuran kota dapat diketahui dari data kependudukan untuk kota 

Denpasar. Sesuai dengan data yang didapat melalui BPS kota Denpasar tahun 2021 jumlah penduduk 

tercatat 977.804 jiwa sesuai uraian pada latar belakang, maka dari jumlah penduduk tersebut didapat 

faktor penyesuaian ukuran kota sebesar 0,94. 

      Sehingga dari hasil data diatas dapat diperoleh perhitungan kapasitas ruas jalan berdasarkan   

persamaan 1 adalah sebagai berikut: 

C = Co x FCw x FCsp x FCcs  

    = 2.900 x 1,34 x 1,00 x 0,94 

    = 2.631 smp/jam 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis arus lalu lintas Ruas Jalan Kamboja Denpasar maka didapat: 

1. Arus puncak pada Senin 28 Maret 2021 sebesar 1.206 smp/jam, terjadi pada 11:15-12:15 dan 

diperoleh tingkat pelayanan Jalan C, di mana itu aliran stabil, tetapi mengontrol kecepatan dan 

pergerakan kendaraan  dan membatasi pilihan kecepatan pengemudi. 

2. Pada hari Sabtu, 02 April 2022 sebesar 916,2 smp/jam terjadi pada jam 16:30-17:30 dan tingkat 

pelayanan jalan B, dimana lalu lintas stabil, tetapi kecepatan mengemudi dibatasi oleh kondisi lalu 

lintas dan pengemudi memiliki kebebasan yang cukup dalam kecepatan . Tingkat pelayanan jalan ini 

sangat mempengaruhi kinerja jalan, sehingga perlu dilakukan langkah-langkah seperti pengemudi 

menghindari menyeberang jalan Kamboja pada jam sibuk untuk menghindari kemacetan lalu lintas. 
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